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Penyandang diabetes melitus (DM) memiliki beberapa risiko komplikasi penyakit, salah satunya

adalah ulkus diabetikum. Ulkus diabetikum adalah luka terbuka berupa borok yang muncul pada

bagian bawah kaki penderita diabetes melitus. Kenapa hal tersebut dapat terjadi?

Beberapa literatur menyebutkan sekitar 60% penyandang DM mengalami neuropati atau

kerusakan saraf yang mengakibatkan penyandang DM mengalami penurunan kemampuan

merasakan sensasi nyeri. Penurunan tersebut menyebabkan sinyal alami tubuh terhadap cedera,

trauma, atau luka akan berkurang, sehingga kaki berisiko infeksi tanpa disadari. Jika tidak

diberikan perawatan dengan baik, maka dapat berujung dengan amputasi. Berikut ini merupakan

8 tips perawatan kaki diabetes yang bisa dilakukan mandiri di rumah:

1.

Cek Pulsasi dan Sensasi

Cek pulsasi adalah pengecekan nadi yang ada pada punggung kaki. Jika berdenyut maka
dapat dikatakan kaki dalam kondisi baik. Sedangkan cek sensasi atau sentuhan dapat
dilakukan dengan menekan telapak kaki menggunakan benda tumpul. Sama seperti cek nadi
atau pulsasi, jika kita dapat merasakan sensasi benda yang digunakan untuk menekan, maka
dapat disimpulkan kaki dalam keadaan baik.

Pemeriksaan Kaki

Penyandang DM berisiko tinggi menderita kerusakan saraf yang ditandai dengan hilangnya
sensasi nyeri tanpa disadari, maka wajib bagi penyandang DM untuk mengecek kondisi kaki
secara berkala. Hal yang perlu diperhatikan, antara lain: adanya luka, goresan, peradangan
atau kemerahan, bengkak, lepuhan atau kalus pada kaki.

Membersihkan Kaki

Bersihkan kaki dengan air hangat dan sabun yang mengandung pelembab tinggi. Melansir
IDWF Guidelines on the Prevention and Management of Diabetic Foot Disease, suhu air
terbaik untuk membersihkan kaki adalah di bawah 37 derajat Celsius, suhu yang biasa kita
sebut dengan istilah “suam-suam kuku”. Setelah dibersihkan, gunakan /otion atau petroleum

Jjelly untuk menjaga kaki tetap lembab.



4. Gunakan Alas Kaki dan Kaos Kaki di dalam dan luar Rumah
Penyandang DM acap kali diharuskan menghindari bertelanjang kaki, baik di dalam maupun
di luar rumah. Tujuannya adalah untuk menghindari diri dari luka atau terkena benda kecil.
Sepatu yang dianjurkan adalah sepatu yang dapat menutup semua permukaan kaki dan
gunakan kaus kaki yang nyaman. Beberapa tips bagi penyandang DM untuk memilih kaus
kaki yang tepat, yaitu: gunakan kaus kaki yang terbuat dari bahan katun, wol, atau perpaduan
keduanya; hindari penggunaan kaus kaki dengan permukaan yang kasar atau berbahan nilon,
serta gunakan kaus kaki yang berwarna terang agar mudah diketahui jika terdapat luka di
kaki.

5. Pilihlah Sepatu atau Alas Kaki yang Tepat
National Center for Biotechnology Information memaparkan beberapa anjuran yang kerap
digunakan untuk pemilihan alas kaki atau sepatu, di antaranya: gunakan sepatu dengan
panjang 1-2 cm lebih panjang dari ukuran kaki; jangan gunakan sepatu dengan hak terlalu
tinggi atau terlalu rendah (cenderung alas sangat datar); sepatu menutup kaki dan tumit;
sepatu dengan sol yang empuk; bagian dalam sepatu yang lembut; serta pilihlah sepatu yang
bertali daripada sejenis pantofel karena akan memberikan fleksibilitas yang lebih baik.

6. Gunting Kuku dengan Benar

I~

GAMBAR 3. POTONGAN KUKU YANG TEPAT BAGI PENYANDANG DIABETES

Gambar 3 merupakan bentuk kuku yang dianjurkan bagi penyandang DM. Gunting kuku
secara sejajar dan hindari menggunting kuku terlalu dalam. Sebaiknya menggunting kuku
dilakukan setelah mandi sehingga kuku tidak keras dan lebih mudah digunting. Jangan
memotong kalus atau kutikula karena dapat mengakibatkan luka yang menyebabkan infeksi
jika digunting dengan cara yang tidak tepat.

7. Tetap Beraktivitas



Penyandang DM dapat tetap beraktivitas secara aktif. Dalam beberapa literatur dianjurkan
bagi penyandang DM berolahraga minimal 30 menit setiap hari. Beberapa kegiatan yang
dapat dilakukan misalnya berjalan santai, bersepeda, dan senam kaki diabetes.
8. Kontrol Infeksi

Pengontrolan gula darah adalah sebuah kunci untuk mencegah dan mengendalikan infeksi.
Jika kadar gula darah tetap dijaga dalam batas normal, maka risiko mengalami masalah kaki
diabetes akan berkurang. Cara mengendalikan infeksi lainnya adalah dengan menghentikan
kebiasaan merokok. Rokok mengandung berbagai kandungan zat aktif yang dapat
mencederai pembuluh darah, sehingga mengakibatkan masalah kaki diabetes. Jika terdapat
kalus atau masalah di kulit kaki, maka perawatannya harus dilakukan di bawah pengawasan

petugas kesehatan untuk menghindari luka di kaki.

Itulah beberapa cara sederhana dalam melakukan perawatan kaki secara mandiri di rumah bagi
penderita diabetes. Jika terdapat hal yang ingin ditanyakan, dapat berkunjung ke poli perawatan
luka RSUI. Yuk, sayangi kakimu dengan melakukan perawatan kaki diabetes setiap hari.
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